[image: logo-undip-bw-256x300]






Kompetensi Komunikasi Keluarga Jawa Dalam Penggunaan Bahasa Jawa Sebagai Bahasa Sehari-Hari


Skripsi
Disusun untuk memenuhi persyaratan menyelesaikan
Pendidikan Strata 1
Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Diponegoro


Penyusun

Nama 	:	Robiatul Adawiyah
NIM 	:	D2C008071


JURUSAN ILMU KOMUNIKASI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS DIPONEGORO
SEMARANG
2012
PENDAHULUAN

Masuknya unsur-unsur budaya modern ke dalam budaya daerah dianggap sebagai salah satu penghambat dalam perkembangan budaya daerah. Bahasa Jawa yang seharusnya digunakan dalam komunikasi sehari-hari dalam suatu keluarga Jawa, kini justru sudah jarang digunakan. Selayaknya orang Jawa, seharusnya orangtua keluarga Jawa berkomunikasi menggunakan bahasa Jawa kepada anaknya. Komunikasi dalam suatu keluarga Jawa menjadi titik awal berkembangnya bahasa Jawa. Namun yang terjadi justru sebaliknya, orangtua berkomunikasi, berbicara atau bercakap dengan anaknya lebih mengutamakan  bahasa nasional.
Sejak pertama kali seorang manusia lahir, ia melakukan interaksi pertama dengan lingkungan terkecilnya, yaitu keluarga. Keluarga sebagai unit terkecil merupakan tempat asal tumbuh dan berkembangnya perilaku individu, yang salah satunya melalui frekuensi bertemu dan berkomunikasi, kualitas hubungan antar anggota keluarga, juga keterlibatan di antara anggota keluarga dalam saling mempengaruhi (Liliweri, 1997: 11). 

Pada dasarnya, seorang anak mempelajari budayanya dari orangtua. Peran orangtua dalam kehidupan sehari-hari seorang anak sangat penting. Peran orangtua untuk mengajarkan bahasa Jawa kepada seorang anak adalah membuat suatu budaya untuk tetap berlangsung dengan membesarkan anak untuk menggantikan generasi yang telah meninggal. Tanpa kehadiran generasi baru, budaya akan cepat menghilang. Orangtua mengajarkan anak-anaknya norma dan aturan komunikasi yang menuntun perilaku dalam kebudayaan mereka (Samovar, Porter, dan McDaniel, 2010:70-71)
Kompetensi merupakan sebuah kemampuan, perilaku yang pantas dan efektif dalam suatu konteks tertentu. Keluarga tidak membentuk peraturan, kepercayaan dan ritual mereka sendiri. Apa yang dipikirkan, bagaimana bertingkah laku, bahkan bahasa, semuanya disampaikan melalui keluarga dari konteks budaya yang lebih besar. Komunikator yang kompeten merupakan seseorang yang memiliki kemampuan untuk berinteraksi secara efektif dan pantas dengan anggota dari latar belakang linguistik-kultural yang berbeda (Samovar, Porter, dan McDaniel, 2010: 460-461). Kompetensi keluarga Jawa dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Jawa dapat dilihat dalam interaksi sehari-hari antar anggota keluarga.
Untuk itu peneliti melakukan penelitian mengenai bagaimana kompetensi komunikasi keluarga Jawa dalam penggunaan bahasa Jawa sebagai bahasa sehari-hari? Dengan tujuan untuk menyajikan gambaran mengenai kompetensi komunikasi keluarga Jawa dalam penggunaan bahasa Jawa sebagai bahasa sehari-hari.
Penelitian ini merupakan studi deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan etnografi komunikasi. Fokus penelitian adalah perilaku komunikasi dalam tema kebudayaan tertentu, bukan perilaku keseluruhan seperti etnografi. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan observasi yaitu observasi partisipan dan wawancara.
Penelitian didasarkan oleh dua teori, yaitu Teori Kompetensi Komunikasi dan Teori Interaksi Simbolik. Beberapa elemen dalam kompetensi menurut Spitzberg, yaitu: motivasi, pengetahuan, dan kemampuan komunikasi.
Subjek penelitian ini adalah keluarga Jawa yang berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari yang terdiri dari bapak, ibu, dan anak. Peneliti mengambil tiga keluarga sebagai subjek penelitian. Keluarga I merupakan keluarga yang menggunakan tingkatan bahasa Jawa dalam komunikasi sehari-harinya antar anggota keluarga. Keluarga II, keluarga yang menggunakan bahasa Jawa ngoko antar anggota keluarganya, baik orang tua ke anak maupun sebaliknya. Sedangkan keluarga III, merupakan salah satu contoh keluarga modern yang didominasi oleh bahasa Indonesia dalam komunikasi sehari-hari antar anggota keluarganya.






PEMBAHASAN


Komunikasi keluarga, komunikasi yang terjadi di dalam sebuah keluarga yang merupakan awal dari interaksi individu dan pembentukan identitas. Komunikasi keluarga sendiri merupakan gagasan paling kompleks diantara yang lainnya; keluarga dianggap sebagai landasan dari kehidupan kita dan memberikan banyak sekali forum untuk tiap tipe komunikasi mulai dari kasih sayang, hingga konflik (Le Poire, 2006:2). 
Bahasa, menurut Social Self Definition dalam Liliweri, bahasa adalah sistem komunikasi dengan menggunakan simbol-simbol verbal (Liliweri, 2002: 136). Bahasa daerah digunakan dalam domain kedaerahan, seperti dalam upacara pernikahan, percakapan dalam keluarga daerah dan komunikasi antar penutur daerah. Bahasa asing digunakan untuk komunikasi antar bangsa, atau untuk keperluan-keperluan tertentu yang menyangkut interlokutor orang asing (Chaer & Agustina, 1995: 204). Bahasa nasional yang menjadi bahasa penghubung dalam suatu percakapan, kini bahkan menjadi bahasa utama di beberapa keluarga Jawa dan menggantikan bahasa Jawa yang merupakan bahasa utama. Masuknya bahasa asing ke Indonesia membuat bahasa daerah dipandang ketinggalan zaman oleh masyarakat. Sehingga dalam kesehariannya, masyarakat Jawa lebih memilih menggunakan bahasa nasional dalam komunikasi keluarga sekalipun.
Kompetensi komunikasi dalam bahasa Jawa ini tidak hanya menilai dari ucapan verbal saja, melainkan aktivitas komunikasi lainnya seperti perilaku atau tindakan non verbal juga turut berperan. Aktivitas komunikasi adalah aktivitas khas yang kompleks, yang di dalamnya terdapat peristiwa-peristiwa khas komunikasi yang melibatkan tindak-tanduk komunikasi tertentu dan dalam konteks komunikasi. Kekhasan di sini tiada lain karena mendapat pengaruh dari aspek sosiokultural partisipan komunikasi (Kuswarno, 2008: 42).
	Seseorang dinilai berkompeten dalam berkomunikasi jika memiliki kemampuan untuk berinteraksi secara efektif dan sesuai dengan anggota dari budaya yang memiliki latar belakang linguistik-kultural.  Adapun komponen komunikasi yang mempengaruhi kemampuan seseorang untuk berinteraksi secara efektif, yaitu, motivasi, pengetahuan, dan keterampilan. Berikut penjelasannya:
a. Motivasi untuk berkomunikasi
Dalam keluarga I, motivasi bapak dan ibu memberikan tingkatan bahasa Jawa kepada anak-anaknya adalah untuk menanamkan identitias diri sebagai orang Jawa kepada anak-anaknya dalam pola komunikasi, pola pikir, pola tindak, dan sikap keseharian, serta agar memiliki sopan santun dalam berkomunikasi dengan kedua orang tuanya.
Keluarga II, menurut bapak dan ibu dengan adanya pengaruh dari lingkungan sekitar yang akhirnya membuat mereka untuk tidak memperhatikan dan menerapkan tingkatan bahasa Jawa dengan semestinya di dalam keluarga. Ibu mengatakan bahwa dengan berkomunikasi bahasa Jawa membuat hubungan lebih akrab.
Sedangkan dalam keluarga III, merupakan salah satu keluarga modern yang hidup di perkotaan. Lingkungan tersebut memotivasi bapak dan ibu untuk menanamkan bahasa Indonesia sebagai bahasa interaksi sehari-hari kepada anaknya sejak kecil. Menurut ibu, tujuan diajarkannya bahasa Indonesia sejak kecil adalah agar anak tidak kesulitan ketika berkomunikasi dan memiliki rasa percaya diri ketika berhadapan dengan lingkungan luar.
Asumsi pertama peneliti adalah adanya motivasi tertentu dari kedua orang tua untuk menggunakan bahasa Jawa ataupun tidak dan mempertahankan eksistensi tingkatan bahasa Jawa secara turun temurun. Motivasi ini berasal dari keinginan pribadi, yaitu kedua orang tua.
b. Pengetahuan yang cukup
Pengetahuan mengenai tingkatan bahasa Jawa yang dimiliki bapak dan ibu dalam keluarga I sudah tidak diragukan lagi. Tidak hanya sekedar pengetahuan mengenai bahasa saja, Bapak sendiri mengetahui serta mengerti budaya dan kesenian Jawa seperti gamelan, tembang atau lagu Jawa, dan juga wayang, identitasnya sebagai orang Jawa tidak diragukan.
	Latar belakang keluarga bapak dan ibu dalam keluarga II adalah keluarga yang agak memperhatikan tingkatan bahasa Jawa. 
Pengetahuan mengenai bahasa Jawa cukup dimengerti oleh bapak dan ibu. Namun, pengetahuan mengenai tata bicara atau tingkatan bahasa Jawa tersebut tidak diajarkan kepada anaknya. 
	Dalam keluarga III, bapak memiliki keterbatasan dalam menggunakan bahasa Jawa krama. Hanya bahasa Jawa krama pasaran yang dimengertinya, misalnya inggih, mboten, matur nuwun, dhahar (ya, tidak, terima kasih, makan), dan lain sebagainya. Namun lain halnya dengan ibu, istrinya, yang dapat berbicara dengan menggunakan bahasa Jawa krama dengan baik, karena telah diajarkan sejak kecil oleh orang tuanya.
	Asumsi kedua peneliti yaitu orang tua dalam keluarga Jawa kebanyakan memiliki pengetahuan yang cukup mengenai bahasa Jawa, namun terkadang pengetahuan tersebut tidak diajarkannya kepada anak.
c. Kemampuan komunikasi yang sesuai
Percakapan yang terjalin di dalam keluarga I sangat memperhatikan bahasa Jawa sesuai tingkatannya. Komunikasi yang terjalin antar bapak dan ibu menggunakan bahasa Jawa ngoko. Begitu pula komunikasi orang tua ke anak menggunakan bahasa Jawa ngoko, tetapi tidak berlaku sebaliknya, komunikasi anak ke orang tua menggunakan bahasa Jawa krama. Komunikasi yang terjalin antara kedua anaknya, yaitu, anak pertama kepada adiknya, anak kedua menggunakan bahasa Jawa ngoko dan komunikasi anak kedua kepada anak pertama menggunakan bahasa Jawa krama. Sapaan bapak kepada anak-anaknya yaitu nduk atau genduk yang biasa digunakan untuk menyapa anak perempuan dalam lingkungan Jawa.
	Interaksi keluarga II menggunakan bahasa Jawa ngoko baik komunikasi orang tua kepada anak, maupun komunikasi anak kepada orang tua sekalipun. Namun diakui oleh anak bahwa ada perbedaan ketika berkomunikasi dengan bapak dan ibunya. Karena sifat bapak yang konvensional, ada rasa takut pada diri anak ketika berkomunikasi dengannya sehingga membuat anak menggunakan bahasa Jawa ngoko yang sedikit diselipkan bahasa Jawa krama.
	Dalam keluarga III, anak-anak merasa aneh jika berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Jawa dalam keluarga kerena sejak anak-anak kecil tidak diajarkan dan dibiasakan berbahasa Jawa. Anak-anak mengenal bahasa Jawa ketika memperhatikan bapak dan ibu yang berinteraksi dengan mengunakan bahasa Jawa ngoko, serta dari lingkungan teman-temannya yang juga menggunakan ngoko. Untuk bahasa Jawa krama, anak-anak sama sekali tidak mengerti dan mengalami kesulitan jika diharuskan berinteraksi.
Asumsi ketiga dari peneliti adalah ketrampilan berbahasa Jawa anak diperoleh dari yang diajarkan oleh orang tua di dalam keluarganya. Orang tua yang memiliki kompetensi berbahasa Jawa tentu dapat mengajarkan anak-anaknya untuk menggunakan bahasa Jawa sesuai dengan tingkatannya sehingga anak lancar dan tidak mengalami kesulitan ketika berinteraksi dengan bahasa Jawa krama sekalipun.
Untuk meningkatkan kompetensi komunikasi, yaitu dengan cara menyadari budaya diri sendiri, mengamati perilaku pribadi diri, memahami gaya komunikasi diri, dan memonitor diri sendiri (Samovar, Porter, dan McDaniel, 2010: 463).














PENUTUP


Berdasarkan hasil analisis penelitian, peneliti menarik kesimpulan serta memberikan implikasi dari segi teori, praktis, dan sosial.
Kesimpulan
1. Dalam tingkatan bahasa Jawa, kedudukan bahasa Jawa krama merupakan tingkat yang tertinggi. Namun, kenyataannya adalah penggunaan bahasa Jawa krama ini tidak lagi diterapkan sesuai dengan ketentuan.
2. Latar belakang orang tua yang memiliki pengetahuan mengenai tingkatan bahasa Jawa, belum tentu mengajarkan apa yang diketahuinya kepada anaknya.
3. Perkembangan zaman yang modern ini nyatanya juga memberi pengaruh kepada komunikasi keluarga Jawa.
Implikasi
1. Implikasi Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini berusaha mengembangkan pemikiran teoritis baru mengenai persoalan kompetensi komunikasi keluarga Jawa dalam penggunaan bahasa Jawa sebagai bahasa sehari-hari dengan menggunakan Teori Kompetensi Komunikasi dari segi motivasi, pengetahuan, serta keterampilan  dan Teori Interaksi Simbolik dalam pengambilan peran dalam diri seseorang. Hasil penelitian ini mengembangkan pemikiran bahwa komunikasi keluarga yang diterapkan orang tua dalam sebuah keluarga akan sangat mempengaruhi kompetensi komunikasi yang dimiliki anak dalam berkomunikasi sehari-hari menggunakan bahasa Jawa dengan orang tuanya. Kompetensi komunikasi yang menggunakan tingkatan bahasa Jawa yang diajarkan kepada anaknya membuat anak juga dapat berinteraksi dengan baik dalam menggunakan bahasa Jawa baik dalam lingkungan internal maupun luar keluarga. 


2. Implikasi Praktis
Secara praktis, penelitian mengenai kompetensi komunikasi keluarga Jawa dalam penggunaan bahasa Jawa sebagai bahasa sehari-hari ini dapat digunakan untuk memberikan pemahaman kepada pembaca atau keluarga Jawa mengenai pentingnya kompetensi komunikasi menggunakan bahasa Jawa dalam suatu keluarga Jawa terkait dengan eksistensi bahasa Jawa.
3. Implikasi Sosial
Secara sosial, hasil penelitian ini dapat membuat orang tua agar memperhatikan komunikasi keluarga yang diterapkan sehingga nantinya anak-anaknya dapat memiliki kompetensi komunikasi dalam berinteraksi menggunakan bahasa Jawa.
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